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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kesiapan guru SMA Muhammadiyah 
1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), 
khususnya untuk mengetahui karakteristik kesiapan guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam 
pembentukan: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan 
(4) kompetensi profesional.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian yakni etnografi.Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara 
mendalam (in-depth interview), observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara 
trianggulasi sumber dan konfirmabilitas. 
Hasil penelitian ini di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta adalah: (1) Karakteristik kesiapan 
guru dalam pembentukan kompetensi pedagogik di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
dibentuk melalui In House Training (IHT) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sehingga 
membentuk guru yang memiliki kompetensi pedagogik dalam hal pengembangan silabus, 
perancangan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan metode pembelajaran, (2) 
Karakteristik kesiapan guru dalam pembentukan kompetensi kepribadian di era Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) dibentuk melalui kajian Keluarga Sakinah dan pembinaan kepala 
sekolah sehingga membentuk guru yang memiliki kompetensi kepribadian yakni menjadi guru yang 
beriman dan bertakwa serta semangat dalam bekerja, (3) Karakteristik kesiapan guru dalam 
pembentukan kompetensi sosial di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dibentuk melalui 
penerapan prinsip kekeluargaan dalam berinteraksi sehingga membentuk kompetensi sosial yakni 
menjadi guru yang tidak diskriminatif, saling menghormati, dan mampu berkomunikasi dengan 
berbagai pihak, (4) Karakteristik kesiapan guru dalam pembentukan kompetensi profesional di era 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dibentuk melalui seminar, workshop, dan kerjasama dengan 
institusi lain sehingga membentuk kompetensi profesional yakni mampu menguasai konsep dan 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran dan mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan 
dengan tindakan reflektif. 
 
Kata kunci :kompetensi guru, pembentukan kompetensi, MEA 
ABSTRACT 
 
This study aims to investigating the characteristics of the readiness of teachers SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta in the estalishment of competency in the era of the ASEAN Economic 
Community (AEC), the particular to determine the characteristics of the readiness of educators SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta into establishment of competency such as: (1) pedagogical, (2) personal 
competence, ( 3) social competence, and (4) professional competence. This study is a qualitative 
research with ethnographic design. Data collection techniques using in-depth interview, observation 
and documentation.Data validation using by triangulation source and confirmability. 
The results of this study in SMA Muhammadiyah 1 Surakarta are: (1) Characteristics of the 
readiness of teachers in the formation of pedagogic competence in the era of the ASEAN Economic 
Community (AEC) is formed through In House Training (IHT) and the Consultative Subject 
Teacher (MGMPs) thus forming teachers who have the competence pedagogic in terms of syllabus 
development, design learning, evaluation of learning outcomes, and the development of teaching 
methods, (2) Characteristics of the readiness of teachers in the formation of personal competence in 
the era of the ASEAN Economic Community (AEC) is formed through the study of family Sakinah 
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and coaching principals to form teachers who have personal competence that become teachers of 
faith and piety and the spirit of the work, (3) Characteristics of readiness of teachers in the 
formation of social competence in the era of the ASEAN Economic Community (AEC) is formed 
through the application of the principle of family interaction to form social competencies that a 
teacher who is not discriminatory, mutual respect, and communication between the various parties, 
(4) Characteristics of readiness of teachers in the formation of professional competence in the era of 
the ASEAN Economic Community (AEC) is formed through seminars, workshops, and 
cooperation with other institutions that make up the professional competence that is able to master 
the concepts and scientific supporting subjects and develop professionalism on an ongoing basis 
with a reflective action. 
 
 
Keywords:teacher’s Competency, establishment of competency, AEC 
 
1. PENDAHULUAN 
Kesepakatan MEA sudah tentu mengakibatkan persaingan bebas di ASEAN dalam bidang perdagangan, 
pelaku usaha, dan ketenagakerjaan serta tanpa terkecuali dalam bidang pendidikan. Untuk mengantisipasi 
perubahan–perubahan yang begitu cepat serta tantangan yang besar dan kompleks, maka tidak ada jalan 
lain selain meningkatkan mutu pendidikan (Pangestika, 2015).Menurut Jalal (dalam Pangestika, 2015) 
mengatakan bahwa pendidikan yang bermutu dipengaruhi oleh pendidik yang profesional, sejahtera, dan 
bermartabat. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 menyatakan “Pendidik 
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.” Kompetensi yang harus 
dimiliki oleh tenaga pendidik antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan individu untuk mengkoordinasi, mengkombinasikan 
sinergi pada sumber yang dapat dilihat (misal : buku, artikel, dan kasus sedangkan pada teknologi yaitu 
software dan hardware) dan sumber yang tidak dapat dilihat (misal : pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman) untuk mencapai efisiensi dan atau efektivitas dalam pengajaran (Madhavaram dalam Irina, 
2011).  
Kompetensi kepribadian merupakan suatu kemampuan kepribadian (seperti: gigih, stabil, 
kedewasaan, bijaksana, dan prestise) sehingga menjadi guru yang memiliki etika yang dapat memunculkan 
sikap positif siswa (Kheruniah,2013). Sedangkan Kompetensi sosial merupakan salah satu kategori alat 
transversal kompetensi individu dengan kemampuan untuk memahami perbedaan budaya dan personal 
dengan mempunyai perasaan empati, kerjasama, kompromi untuk beradaptasi dengan personal, pekerjaan, 
dan lingkungan belajar yang berbeda (Gedviliene, 2014). Selain itu, guru juga harus memiliki kompetensi 
profesional. Menurut Uno (2007) menyatakan kompetensi profesional guru merupakan seperangkat 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan 
berhasil.  
Menurut Borang (2012) upaya pembentukan kompetensi agar menjadi guru yang profesional dapat 
dilakukan melalui: (1) Studi lanjut program S-2, (2) Kursus dan pelatihan, (3) Pemanfaatan jurnal, (4) 
Seminar, (5) Kerjasama antar lembaga profesi. Selain usaha tersebut, menurut Kasmad (2015) yakni 
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adanya In House Training (IHT) yakni kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh suatu perusahaan atau 
organisasi dengan menggunakan tempat pelatihan sendiri, peralatan sendiri, menentukan peserta dan 
dengan mendatangkan pelatih sendiri. 
Untuk dapat melakukan berbagai upaya tersebut tidak lepas dari peran kepala sekolah.Keterampilan 
manajerial yang berhubungan dengan manusia. Hal tersebut dikarenakan keterampilan hubungan manusia 
sangat dibutuhkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, terutama keterampilan dalam 
bekerjasama dan berkomunikasi (Rohmah & Karwanto, 2014). 
Dalam kenyataannya masih ada beberapa masalah yang berkaitan dengan kompetensi guru.Minat 
guru dalam menulis masih dikatakan rendah.Hal ini dibuktikan 800.000 dari 1.000.000 guru tidak bisa 
menulis dikarenakan beban mengajar yang sudah semakin padat, mendidik moral dan perilaku peserta 
didik serta tugas domestik guru (Wahyudi, 2015). 
Dalam hal kompetensi yang dimiliki oleh guru juga masih rendah, hal ini dibuktikan pada hasil UKG 
(Uji Kompetensi Guru) tahun 2015 yang menunjukkan 48 % guru masih rendah kompetensinya. (Hadi, 
2015).Selain itu masalah kekerasan terhadap siswa yang dilakukan oleh guru juga masih terjadi, seperti 
kasus kekerasan siswa SMP di Pemalang, Jawa Tengah.Kekerasan tersebut menunjukkan rendahnya 
kompetensi kepribadian seorang guru (Liputan6, 2015). 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kompetensi tenaga pendidik 
untuk menghadapi MEA melalui karakteristik kesiapan pembentukan kompetensi guru. Hal ini 
dikarenakan kompetensi pendidik pada akhirnya akan sangat menentukan kualitas pendidikan. Penelitian 
dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, dikarenakan SMA Muhammadiyah 1 Surakarta sebagai 
salah satu sekolah tingkat menengah atas yang merupakan sekolah unggulan yang masih sangat 
diperhitungkan kualitasnya. 
Berdasarkan hasil observasi, SMA Muhammadiyah 1 Surakarta memiliki berakreditasi A.Usaha-usaha 
yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi guru, antara lain: 
mengadakan in-house training, mengikutsertakan tenaga pendidik pada kegiatan seminar, penataran nasional, 
mengadakan pelatihan kepenulisan untuk karya ilmiah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
profesional, mengadakan pengajian untuk membentuk kompetensi kepribadian, dan membuat desa binaan 
guna membentuk kompetensi sosial. Dari beberapa permasalahan diatas berhubungan dengan kompetensi 
yang dimiliki oleh guru, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “KESIAPAN 
TENAGA PENDIDIK SMA MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA DALAM PEMBENTUKAN 
KOMPETENSI DI ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)”. 
Rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini yakni: “Bagaimana karakteristik kesiapan guru 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi pendidik di era Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) ?”Tujuan penelitian ini yaituuntuk mengetahui karakteristik kesiapan guru SMA 






Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan desain penelitian yakni etnografi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yang beralamatkan di Jl. Raden Mas Said 
No. 35, Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah. Nara sumber dalam penelitian ini meliputi: Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dan Guru Ekonomi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
yakni melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan penganalisisan data menggunakan analisis data dalam situs dengan tahapan yakni: (1) 
melakukan sistem kategori pengkodean, (2) pengelompokan dan pemilahan data berdasarkan kode topik, 
(3) peringkasan atau kesimpulan data pada situs, (4) perumusan temuan penelitian. Untuk menguji 
keabsahan data dilakukan trianggulasi sumber dan konfirmabilitas. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Kesiapan Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam Pembentukan 
Kompetensi Pedagogik di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta menyelenggarakan IHT dan MGMP yang membentuk 
kompetensi guru yakni dalam hal pengembangan silabus, perancangan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan metode pembelajaran.sehingga.Hal tersebut dapat membentuk 
kompetensi guru terutama kompetensi pedagogik sehingga meningkatkan kualitas guru. 
Hal ini sesuai penelitian Phin (2014:63-68) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 90% 
guru menyatakan in service training sangat penting, hal ini dikarenakan: (a) dapat membantu 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman guru, (b) mengajarkan metode baru dalam 
pembelajaran. Sehingga kompetensi guru terutama dalam kompetensi pedagogik dan kualitas guru 
akan meningkat dan membuat guru lebih percaya diri dalam menjalankan profesinya yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat.  
Selain itu, untuk membentuk kompetensi pedagogik juga melalui MGMP merupakan sarana 
untuk mempertemukan guru mata pelajaran yang sama sehingga terjalin diskusi mengenai mata 
pelajaran yang diampu. SMA Muhammmadiyah 1 Surakarta selalu mengikutsertakan guru dalam 
kegiatan MGMP.Melalui kegiatan MGMP, terjalin komunikasi antar guru dari berbagai sekolah 
sehingga antar guru dapat membahas mata pelajaran yang diampu, berbagi tentang permasalahan dan 
solusi dalam pembelajaran, dan meningkatkan rasa sosial antar guru. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mathews, dkk (2014: 23-28) yang menyatakan bahwa 
dalam komunitas pembelajaran profesional memiliki beberapa faktor yang menjaga keberlangsungan 
komunitas tersebut. Faktor-faktor tersebut meliputi: a) tingkat kepercayaan, setiap peserta memiliki 
kepercayaan satu sama lain sehingga menciptakan kondisi yang saling terbuka untuk memecahkan 
masalah, b) komunikasi, komunikasi yang baik merupakan hal yang sangat penting dalam komunitas 
pembelajaran profesional dan kerjasama satu tim, c) kedekatan, sesama anggota komunitas terjalin 
dengan baik yang mengakibatkan guru mudah dalam bertukar pikiran.  
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Komunitas pembelajaran profesional guru di Indonesia lebih sering di kenal sebagai 
KKG/MGMP, maka kegiatan komunitas guru tersebut menjadi sangat bermanfaat untuk 
memecahkan permasalahan di lapangan. 
 
3.2 Karakteristik Kesiapan Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam Pembentukan 
Kompetensi Kepribadian di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
Kajian keluarga sakinah dan pembinaan Kepala Sekolah merupakan wujud dari wadah 
berkomunikasi kepala sekolah terhadap para pendidik dan tenaga kependidikan untuk membentuk 
kompetensi guru terutama kompetensi kepribadian melalui kajian keagamaan dan kompetensi sosial 
melalui komunikasi.Komunikasi tersebut berguna untuk memotivasi guru, menerima dan membagi 
informasi serta memberikan pemahaman peraturan agama untuk diterapkan dalam 
kehidupan.Sehingga melalui pendekatan keagamaan dan pembinaan kepala sekolah, hal ini 
membentuk guru beriman dan bertakwa, serta meningkatkan semangat guru dalam bekerja. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rohmah & Karwanto (2014:141-151) yang menyatakan 
bahwa dengan menyelenggarakan pertemuan antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan 
staff dapat memberikan pemahaman terhadap seluruh elemen kepegawaian di sekolah sehingga dapat 
meningkatkan kinerja seluruh elemen.Komunikasi kepala sekolah dalam penelitian tersebut 
merupakan kegiatan yang dilakukan kepala sekolah untuk menyampaikan pikiran, memberi dan 
menerima informasi, memberikan pemahaman, meluruskan kesalahpahaman, dan memberikan 
motivasi kepada guru. 
3.3 Karakteristik Kesiapan Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam Pembentukan 
Kompetensi Sosial di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
Pembentukan kompetensi sosial di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta melalui prinsip 
kekeluargaan sehingga terjalin interaksi yang baik dengan berbagai pihak.Interaksi tersebut dilakukan 
tanpa diskriminasi karena jenis kelamin, suku, kondisi fisik, latar belakang keluarga, status sosial 
ekonomi. Interaksi yang dilakukan baik secara lisan, tertulis maupun bentuk lain. Melalui penerapan 
prinsip kekeluargaan ini yang membentuk karakteristik kesiapan guru menjadi guru yang tidak 
disriminatif, saling menghormati, dan kemampuan komunikasi. 
Hal ini mendukung penelitian Pambudi (2012:10) yang menyatakan bahwa interaksi yang baik 
dengan rasa kekeluargaan yakni dengan tidak adanya sikap diskriminasi akan membentuk komunikasi 
yang baik terhadap berbagai pihak seperti rekan sesama pendidik, tenaga kependidikan, wali murid, 
dan masyarakat. 
3.4 Karakteristik Kesiapan Guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam Pembentukan 
Kompetensi Profesional di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
Kegiatan seminar dan workshop sangat berguna untuk membentuk kompetensi profesional 
guru.Oleh karena itu SMA Muhammadiyah 1 Surakarta mengikutsertakan guru dalam kegiatan 
seminar dan workshop.Melalui kegiatan seminar dan workshop membentuk kesiapan guru dalam 
kompetensi profesional yakni kemampuan menguasai konsep dan pola pikir keilmuan yang 
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mendukung mata pelajaran.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Atta & Mensah (2015: 48-56) 
menyatakan bahwa program pengembangan profesional seperti kegiatan workshop, in-service training, 
konferensi, seminar, dan pembelajaran jarak jauh memberikan manfaat terhadap kemampuan 
profesional guru.Penelitian tersebut dilakukan terhadap guru Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
Sekyere East wilayah Ashanti-Ghana dengan menggunakan 32 orang guru sebagai subjek penelitian. 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta mengadakan kerjasama dengan pihak eksternal, sehingga 
dapat membantu dalam pembentukan dan atau peningkatan kompetensi guru sehingga dapat 
meningkatkan kualitas sekolah.Dalam hal ini SMA Muhammadiyah 1 Surakarta mengadakan 
kerjasama dengan FKIP-UMS yang bertujuan untuk membentuk kompetensi profesional guru 
melalui pelatihan karya tulis ilmiah.Melalui kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk membentuk 
kesiapan profesional guru dalam mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif.Namun kompetensi guru dalam melakukan penelitian masih rendah. 
Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Aziz & Akhtar (2014:121-126) yang menyatakan 
bahwa pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan meneliti guru. Penelitian ini 
dilakukan dengan membandingkan antara kemampuan guru yang mengikuti pelatihan (Means=21.29, 
SD=4.403) dan guru yang tidak mengikuti pelatihan (Means=19.68, SD=3.892), t(321)=4.377. 
Penelitian ini menggunakan analisis SPSS versi 16.0 dan diikuti 596 fakultas di Islamabad, Pakistan. 
 
4. Model Hasil Penelitian yang Ditawarkan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis data maka hasil penelitian yang 




























































Gambar 1. Model Hasil Penelitian yang Ditawarkan 
 
1. Pembentukan kompetensi pedagogik dilakukan melalui In House Training (IHT) dan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), sehingga membentuk karakteristik kesiapan 
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mengembangkan silabus, perancangan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
mengembangkan metode pembelajaran. 
2. Pembentukan kompetensi kepribadian dilakukan melalui kajian Keluarga Sakinah dan 
pembinaan kepala sekolah, sehingga membentuk karakteristik kesiapan guru dalam 
pembentukan kompetensi kepribadian di era MEA yakni guru yang beriman dan bertakwa 
serta semangat dalam bekerja. 
3. Pembentukan kompetensi sosial dilakukan melalui penerapan prinsip kekeluargaan dalam 
berinteraksi, sehingga membentuk karateristik kesiapan guru dalam pembentukan 
kompetensi sosial di era MEA yakni guru tidak diskriminatif, saling menghormati, dan 
memiliki kemampuan komunikasi dengan berbagai pihak. 
4. Pembentukan kompetensi profesional dilakukan melalui seminar, workshop, dan kerjasama 
dengan institusi lain, sehingga membentuk karakteristik kesiapan guru dalam pembentukan 
kompetensi profesional di era MEA yakni guru menguasai konsep dan keilmuan yang 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Karakteristik kesiapan guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi 
pedagogik di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dibentuk melalui In House Training 
(IHT) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sehingga membentuk guru yang 
memiliki kompetensi pedagogik dalam hal pengembangan silabus, perancangan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan metode pembelajaran. 
2. Karakteristik kesiapan guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi 
kepribadian di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dibentuk melalui kajian Keluarga 
Sakinah dan pembinaan kepala sekolah sehingga membentuk guru yang memiliki kompetensi 
kepribadian yakni menjadi guru yang beriman dan bertakwa serta semangat dalam bekerja. 
3. Karakteristik kesiapan guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi 
sosial di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dibentuk melalui penerapan prinsip 
kekeluargaan dalam berinteraksi sehingga membentuk kompetensi sosial yakni menjadi guru 
yang tidak diskriminatif, saling menghormati, dan mampu berkomunikasi dengan berbagai 
pihak. 
4. Karakteristik kesiapan guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi 
profesional di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dibentuk melalui seminar, workshop, 
dan kerjasama dengan institusi lain sehingga membentuk kompetensi profesional yakni mampu 
menguasai konsep dan keilmuan yang mendukung mata pelajaran dan mengembangkan 





Implikasi dari karakteristik kesiapan guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan 
kompetensi di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) antara lain: 
1. Bilamana karakteristik kesiapan guru dalam kompetensi pedagogik yakni mampu 
mengembangkan silabus, perancangan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan metode 
pembelajaran maka harus dibentuk melalui In House Training (IHT) dan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP). 
2. Bilamana karakteristik kesiapan guru dalam kompetensi kepribadian yakni manjadi guru yang 
beriman dan bertakwa serta semangat dalam bekerja maka harus dibentuk melalui kajian 
Keluarga Sakinah dan pembinaan kepala sekolah. 
3. Bilamana karakteristik kesiapan guru dalam kompetensi sosial yakni menjadi guru yang tidak 
diskriminatif, saling menghormati, dan mampu berkomunikasi dengan berbagai pihak maka 
harus dibentuk melalui penerapan prinsip kekeluargaan dalam berinteraksi. 
4. Bilamana karakteristik kesiapan guru dalam kompetensi profesional yakni mampu menguasai 
konsep dan keilmuan yang mendukung mata pelajaran dan mengembangkan keprofesian secara 
berkelanjutan dengan tindakan reflektif maka harus dibentuk melalui seminar, workshop, dan 
kerjasama dengan institusi lain. 
Saran 
Mengacu pada kesimpulan dan implikasi penelitian yang sudah dipaparkan di atas tentang kesiapan 
tenaga pendidik SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan kompetensi di era 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) terdapat beberapa kekurangan sehingga peneliti akan 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Hendaknya lebih intensif dalam mengadakan pelatihan penulisan karya ilmiah, hal ini 
dikarenakan masih adanya pendidik yang belum mengetahui cara publikasi ilmiah. 
2. Bagi Para Guru 
Hendaknya lebih banyak membaca jurnal ilmiah terutama mengenai pendidikan, agar 
menambah pengetahuan dan ide–ide dalam menulis karya ilmiah.Sehingga meningkatkan 
motivasi untuk menulis. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hendaknya peneliti selanjutnya memperbaiki dan menyempurnakan penelitian apabila dalam 
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